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ABSTRACT

This study was motivated by the low level of reading comprehension in multiliteracy
learning of SDN Candiyasan students. This study aims to describe the ability to
reading comprehension in multiliteracy learning for sixth grade students of SDN
Candiyasan. This study uses a qualitative approach with a descriptive case study
method, data collection through tests, interviews, and observations at SDN
Candiyasan in August-October. Data Analysis is used with data reduction, data
presentation, and conclusions. The subjects of the study were five sixth-graders,
five parents, teachers and the principal. The result of literal understanding (C1) is
55,8%, infensial (C2,C3) is 45%, critical (C4,C5) is 47,5%, and creative (C6) 50%,
final test score is 52,5%. The results of the interviews indicate that students find joy
in multiliteracy learning, acquire new knowledge, and are proficient in using
technology. Challenges arose due to family economic factors and the insufficient
readiness of teachers in implementing multiliteracy education. The proposed
solution involves strengthening collaboration among students, parents, and the
school in monitoring and providing reading materials tailored to the students’
interests. It also encourages teachers to continuously practice and enhance their
Skills in managing multiliteracy education.

Keywords: Reading Comprehension Ability, Multiliteracy Learning, VI Grade
Elementary School Students.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingkat kemampuan membaca pemahaman
dalam pembelajaran multiliterasi siswa SDN Candiyasan yang masih rendah.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan membaca
pemahaman dalam pembelajaran multiliterasi siswa kelas VI SDN Candiyasan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus
deskriptif, pengumpulan data melalui tes, wawancara, dan observasi di SDN
Candiyasan pada bulan Agustus-Oktober. Analisis data menggunakan tiga alur
tahapan analisis data yaitu reduksi data, penguraian dan penarikan kesimpulan.
Subjek penelitian adalah lima siswa kelas VI, lima orang tua siswa, guru dan kepala
sekolah. Hasil tingkat pemahaman literal (C1) mencapai 55,8%, pemahaman
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inferensial (C2,C3) sebesar 45%, pemahaman kritis (C4,C5) mencapai 47,5%, dan
tingkat kreativitas (C6) sebesar 50% serta nilai akhir tes 52,5%. Hasil dari
wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa senang dalam pembelajaran
multiliterasi, mereka memperoleh pengetahuan baru, dan mampu menggunakan
teknologi. Kendala yang muncul disebabkan oleh faktor ekonomi keluarga dan
kurangnya kesiapan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran multiliterasi.
Solusi yang diusulkan adalah dengan memperkuat kerjasama antara siswa, orang
tua, dan pihak sekolah dalam memantau serta menyediakan bahan bacaan sesuai
minat siswa, dan dengan dorongan agar guru mau berlatih terus-menerus dalam
mengelola pembelajaran multiliterasi.

Kata Kunci: Kemampuan membaca pemahaman, Pembelajaran Multiliterasi, Siswa
kelas VI SD

A. Pendahuluan termasuk kemampuan membaca

Pendidikan dasar memiliki fungsi pemahaman. Kurikulum 2013
mengoptimalkan perkembangan menekankan pentingnya
siswa melalui pembelajaran yang pengembangan keterampilan

dibimbing oleh guru. Undang - membaca pemahaman pada siswa

Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional
Pendidikan diselenggarakan dengan
mengembangkan budaya membaca,
menulis, dan berhitung bagi segenap
warga masyarakat. Amanat undang —
undang inilah yang menjadi landasan
perlunya penguatan keterampilan
membaca, menulis, dan berhitung
dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013
mengenai Standar Proses Pendidikan
Dasar dan Menengah menyebutkan
bahwa pembelajaran di sekolah dasar
harus mengembangkan keterampilan

membaca, menulis, dan berhitung,

(Pahrudin, 2019: 90).

Pembelajaran multiliterasi dalam
membaca pemahaman merupakan
integrasi pembelajaran literasi dan
teknologi untuk meningkatkan
pemahaman dan jawaban tuntutan
pembelajaran abad 21 Era Society 5.0

(Wulandari, 2021). Pembelajaran

multiliterasi merupakan sebuah
konsep pendidikan dalam
pembelajaran yang bersifat
multibudaya, multikonteks, dan

multimedia yang dapat digunakan
dalam kurikulum apa pun yang
bertujuan untuk menghasilkan siswa

yang mampu membaca, menulis, dan
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berbicara dalam berbagai bahasa dan
media (Abidin, 2018). Penerapan
pembelajaran multilierasi peserta didik
diharuskan menggunakan teknologi,
kegiatan membaca merupakan usaha
secara sadar oleh peserta didik untuk
menuai, mengelola, dan
menggunakan informasi dari penulis
yang disampaikan melalui media atau
bahasa tulisan (Susilo dan Garnisya,
2018). Bagi peserta didik kelas tinggi
telah  berkompeten dalam teks
panjang dengan 150-200 kata dan
memiliki kompetensi dalam membaca
pemahaman sedangkan kelas rendah
hanya teks pendek <150 kata dengan
berbagai simbol dan gambar yang
menarik (Pratama, 2015).

Kemampuan membaca
pemahaman merupakan keterampilan
yang perlu dimiliki oleh peserta didik.
Membaca pemahaman adalah jenis
membaca untuk memahami standar-
standar atau norma kesastraan,
resensi kritis, drama tulis, dan pola-
pola fiksi dalam usaha memperoleh
pemahaman terhadap teks, pembaca
menggunakan tertentu
(Tarigan, dalam Abidin, 2012:59).

Membaca pemahaman merupakan

strategi

proses intelektual yang kompleks
mencangkup dua kemampuan utama,

yaitu penguasaan makna kata dan

kemampuan untuk menghubungkan
makna kata menjadi makna yang lebih
besar (Rubin dalam Somadaya,
2011:7)
pemahaman seseorang bukanlah

Kemampuan membaca

kemampuan yang turun-temurun,
melainkan  hasil proses belajar
mengajar yang dilakukan secara
tekun dan terlatih (Laily, 2014:53).
Membaca pemahaman merupakan
hal yang paling penting untuk
diketahui para pembaca agar mampu
memahami isi yang ada dalam teks
bacaan (Saleh, 2022).
Tingkat
kemampuan membaca peserta didik

perkembangan

dapat diketahui melalui PISA yaitu tes
yang dirancang oleh Organisasi Kerja
sama Ekonomi dan Pembangunan
(OECD) untuk menilai kemampuan
membaca, matematika, dan sains
peserta didik di Indonesia yang
telah/hampir menyelesaikan masa
pendidikan dasar (OECD, 2019).
Tingkat literasi di Indonesia menurut
survei PISA yang dirilis OECD tahun
2019 berada di
mengkhawatirkan, yaitu peringkat 62

peringkat

dari 70 negara dengan nilai rata-rata
379 menurun dibandingkan dengan
capaian PISA 2015 (Wuryanto, 2022).
Pada tahun 2016 PIRLS memberikan
data faktual kemampuan membaca

4615



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 08 Nomor 03, Desember 2023

Indonesia memperoleh skor rata-rata
371, menempatkan Indonesia di
peringkat 46 dari 50 negara yang
berpartisipasi.

Tinjauan  empiris  penelitian
terdahulu yang membahas tentang
kemampuan membaca pemahaman
dalam pembelajaran multiliterasi oleh
Wulandari, 2021 menunjukkan hasil
membaca pemahaman pembelajaran
multiliterasi menyenangkan,
memperoleh pengetahuan baru dan
dapat meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman siswa sekolah
dasar, namun masih terdapat kendala
dalam memahami teks multiliterasi.
Solusi untuk mengatasi kendala
tersebut adalah dengan memperkuat
kerja sama antara siswa, guru, dan
orang tua dalam memonitor dan
memberi sarana bacaan sesuai minat
siswa serta kemampuan guru berlatih
mengelola pembelajaran multiliterasi
secara menerus. Penelitian lain oleh
Laily, 2014

mengetahui

bertujuan untuk
hubungan antara
kemampuan membaca pemahaman
dan kemampuan memahami soal
cerita matematika di sekolah dasar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara kemampuan membaca

pemahaman dan kemampuan

memahami soal cerita matematika.
Selain itu, kemampuan membaca
pemahaman juga berpengaruh positif
terhadap kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika.
Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk membantu siswa meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman
mereka dalam konteks matematika
agar dapat meningkatkan
kemampuan mereka dalam
menyelesaikan masalah matematika.
Penelitian lain oleh Patiung, 2016
menjelaskan bahwa membaca itu
sangat penting karena membaca
adalah suatu proses yang dilakukan
untuk memperoleh pesan atau
informasi dan untuk memahami
seluruh informasi yang tertera dalam
teks bacaan sehingga menjadi bekal
ilmu pengetahuan untuk masa depan
pembaca. Membaca memiliki manfaat
dalam pengembangan intelektual dan
dapat meningkatkan kosa kata,
memperluas pemikiran, dan
menstimulasi mental. Selain itu,
membaca juga melibatkan proses fisik
dan psikologis yang melibatkan
pengamatan visual dan pemrosesan
informasi. Penelitian lain oleh Rahayu,
2023 bertujuan untuk mengetahui
seberapa fasih kemampuan membaca

siswa kelas VI A menunjukkan hasil
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menunjukkan bahwa siswa kelas VI A

memiliki kemampuan  membaca
dalam kategori rendah. Hal ini
dipengaruhi oleh kemalasan atau
rendahnya antusias membaca siswa
secara mandiri. Kekurangan yang
ditemui saat membaca yaitu beberapa
di antara siswa yang masih terbata-
bata dan kekeliruan dalam melafalkan
huruf dalam kalimat bahkan masih
ada yang sampai belajar mengeja
huruf.
Kemampuan membaca
pemahaman siswa rendah karena
faktor kemalasan atau rendahnya
antusias membaca siswa secara
2023). Hasil

observasi yang dilakukan di SD

mandiri  (Rahayu,
Negeri Candiyasan Kecamatan Kertek
Kabupaten Wonosobo pada siswa
kelas VI diketahui bahwa proses
pembelajaran biasanya guru hanya
meminta siswa membaca secara
senyap bacaan yang ada di buku
paket. Proses belajar  kurang
bervariatif seperti itu membuat siswa
kurang mampu memahami teks
bacaan, terlihat ketika siswa
ditugaskan untuk menemukan ide
pokok bacaan masih mengalami
kesulitan. Siswa merasa bingung
ketika membuat kesimpulan

berdasarkan teks yang telah dibaca

hal tersebut tentu membuat siswa
kesulitan dalam memahami teks
bacaan. Selain itu, pada pelajaran
matematika ketika menemui soal
cerita siswa kebingungan dengan
perintah yang disampaikan soal,
sehingga kesulitan dalam
mengerjakannya. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan “Analisis
Kemampuan Membaca Pemahaman
dalam Pembelajaran  Multiliterasi

Siswa Sekolah Dasar”

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif yang bersifat
naturalistik (Sujana dalam Rukajat,
2018). Metode studi kasus deskriptif
digunakan dalam pendidikan lebih
praktis untuk memecahkan
permasalahan aktual pada
pengembangan ilmu pengetahuan
(Soendari, 2012). Teknik
pengumpulan data dengan
memberikan tes, wawancara untuk
menganalisis kemampuan membaca
dalam pembelajaran  multiliterasi
siswa (Mariyaningsih dan Hidayati,
2018). Sampel penelitian di pilih
dengan mempertimbangkan jarak
lokasi mudah diakses, siswa kelas VI
SD N Candiyasan yang memiliki
membaca

kesulitan pemahaman
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dalam pembelajaran multiliterasi dan
bersedia untuk dianalisis kemampuan
membaca pemahamannya, guru kelas
VI SD, orang tua wali siswa kelas VI
SD N Candiyasan yang dilaksanakan
selama bulan Agustus-Oktober 2023.
Analisis data menggunakan tiga alur
tahapan analisis data yaitu reduksi
data, penguraian dan penarikan
kesimpulan (Mattew dan Huberman,

1992).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Proses penelitian  dilakukan
pada bulan Agustus hingga bulan
Oktober. Pengumpulan data dilakukan
melalui 3 tahapan yaitu observasi, tes
dan wawancara. Berikut ini hasil dan
pembahasan dari data yang telah

diperoleh.

Tabel 1. Hasil Temuan Data Lima
Subjek Penelitian

No Inisial Usia Jenis Alamat
Kelami
n
1 AW 13 Laki- Kabelukan
tahun laki RT 7 RW 6
Candiyasan
2 SZJ 13 Laki- Banjaran RT
tahun laki 5RW 2
Candiyasan
3 AL 12 Peremp Kabelukan
tahun uan RT 3 RW 6
Candiyasan
4 Y 12 Laki- Jurangjero
tahun laki RT 4 RW 2
Candiyasan
5 INA 11 Peremp Kabelukan
tahun uan RT 1 RW 1
Candiyasan

100,0%
90,0%
80,0%
70,0% 62,5%

58,3% 57,5%
0,
60,0% 50,0% 50,0%
50,0%
40,0%
30,0%
20,0%
10,0%
c1

0,0%
C2,C3 (C4,C5 Cé6 Nilai
Akhir

Grafik 1 Perolehan Skor Tes
Kemampuan Membaca Pemahaman
dalam Pembelajaran Multiliterasi AW

100,0%
90,0%
80,0%
70,0%
60,0% ~ °42%

50,0% 50,0% 50,0%
50,0%
37,5%
40,0%
30,0%
20,0%
10,0%
C1

0,0%
C2,C3 (C4,C5 Cé6 Nilai
Akhir

Grafik 2 Perolehan Skor Tes
Kemampuan Membaca Pemahaman
dalam Pembelajaran Multiliterasi SZJ
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°  583% 70,0%
60,0% 50,0% 50,0% °2°% >8,3%
L 0,
50,0% 60,0% 50,0% 50,0% °2°%
37,5% 50,0%
40,0% :
, 37,5%
30,0% 40,0%
20,0% 30,0%
10,0% 20,0%
0,0% 10,0%
C2,C3 4,5 Nilai
Akhir 0,0%
€2,C3 4,5 Nilai
Akhir

Grafik 3 Perolehan Skor Tes
Kemampuan Membaca Pemahaman

dalam Pembelajaran Multiliterasi AL Grafik 5 Perolehan Skor Tes

Kemampuan Membaca Pemahaman
dalam Pembelajaran Multiliterasi INA
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Akhir C1 C2,C3 C4,C5 (69) Nilai
Akhir
Graflk 4 Perolehan Skor Tes AW SZ) mAL mY INA Nilai Akhir Indikator
Kemampuan Membaca Pemahaman
dalam Pembelajaran Multiliterasi Y Grafik 2 Perolehan Skor Tes

Kemampuan Membaca Pemahaman
dalam Pembelajaran Multiliterasi INA
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Berdasarkan hasil tes
kemampuan membaca pemahaman
dalam pembelajaran  multiliterasi
siswa SDN Candiyasan secara
keseluruhan adalah 52,5% termasuk
kategori kurang dari 60%, skor rendah
diperoleh subjek SZJ dan Y yaitu 50
(skala 100), untuk skor tertinggi
diperoleh subjek AW vyaitu 57,5%
(skala 100) serta skor tengah
diperoleh subjek AL dan INA vyaitu
52,5 (skala 100). Berdasarkan hasil
tersebut maka pembelajaran
multiliterasi yang diterima oleh lima
siswa belum sesuai dengan pendapat
lyer dan Luke dalam (Abidin, 2018)
bahwa siswa yang telah mengikuti
pembelajaran multiliterasi akan
menuai perkembangan pemahaman
yang tinggi. Kelima subjek memiliki
katerori kurang dalam kemampuan
literal (C1) hal ini belum sesuai
dengan pendapat Burns dan Roes
dalam (Dalman, 2021) bahwa
kemampuan literal (C1) merupakan
tingkatan dasar yang paling mudah.
Berdasarkan empat indikator nilai
terendah terdapat pada Infernsial
(C2,C3) hal tersebut tidak sesuai
dengan pendapat Otto dan Chester
dalam (Dalman, 2021) kemampuan
siswa kelas 5-6 SD wajib pada

pemahaman interpretative dalam

tingkatan siswa mampu
mempertimbangkan dan memikirkan
apa yang dipikirkan oleh penulis.
Berdasarkan hasil tersebut maka
kelima subjek belum  memiliki
kemampuan berpikir tingkat tinggi
karena dalam kategori interpretatif
jawaban yang diberikan merupakan
pendapat siswa sendiri  bukan
berdasarkan cerita (Burns dan Robin
dalam Fauziah, 2013). Kemampuan
dalam meningkatkan sikap kritis siswa
melalui kemampuan mengingat dan
mengenali tokoh beserta sifatnya,
menyatakan kembali karakter tokoh,
berdasarkan tes kemampuan terdapat
dua siswa AW dan Y telah masuk
kategori cukup dan tiga siswa SZJ,
AL, dan INA pada kategori kurang
dalam membuat sketsa wajah tokoh
yang dikagumi dan menuliskan bagian
menarik dari peristiwa serta membuat
diagram venn yang berisi
perbandingan sikap tokoh dan dirinya.
Kemampuan kreatif (C6) berdasarkan
hasil tes menyatakan bahwa kelima
siswa termasuk dalam kategori kurang
ketika membuat mind mapping hal
tersebut tidak sesuai dengan
pendapat Otto dan Chester dalam
(Dalman, 2021) menyatakan bahwa
siswa kelas 5-6 SD mampu membaca

kreatif dengan membuat suatu karya.
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Hasil wawancara yang dilakukan
dengan  kelima  subjek  siswa
menunjukkan ~ bahwa  membaca
dengan bantuan vide dianggap lebih
mengasyikkan. Siswa berhasil
memperoleh pemahaman yang bari
mengenai kisah kepahlawanan dalam
peristwa Bandung Lautan Api.
Meskipun kelima subjek tersebut
mahir dalam menggunakan teknologi,
terutama dalam mencari arti kata yang
sulit dengan bantuan Google, namun
siswa masih mengalami kesulitan
dalam memahami informasi terkait
dengan nama tokoh, tahun kejadian,
dan nilai moral yang seharusnya
disampaikan dalam video yang telah
disaksikan. Kendala-kendala dalam
pemahaman materi yang dijumpai dari
hasil wawancara dengan siswa, orang
tua, wali kelas, dan kepala sekolah
menjadi sorotan peneliti. Solusi yang
dapat diambil untuk mengatasi
hambatan dalam pemahaman materi
telah diidentifikasi berdasarkan hasil
wawancara dengan wali kelas VI dan
Kepala Sekolah SDN Candiyasan.
Meskipun pembelajaran multiliterasi
telah  diimplementasikan, namun
hasilnya tidak sepenuhnya efektif
dalam meningkatkan kemampuan
membaca pemahaman, seperti yang

ditunjukkan dalam penelitian

sebelumnya oleh Ristika (2019)
dengan hasil penelitian menunjukkan
bahwa model pembelajaran
multiliterasi  dapat  meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman
siswa di kelas IV SDIT Baitul Jannah
School kota Bandar Lampung. Dafit
(2017) dengan hasil

menunjukkan bahwa pembelajaran

penelitian

multiliterasi mampu meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami
bacaan. Oleh karena itu,
pembelajaran multiliterasi dapat
dijadikan model pembelajaran
dalam upaya meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman
siswa SD. dan Susilo & Garnisya
(2018) dengan hasil

membaca pemahaman siklus | yaitu

kemampuan

2,27 termasuk dalam kategori kurang
baik dengan persentase ketuntasan
7%. Sedangkan pada siklus |l rata-

rata nilai proses membaca
pemahaman yaitu 3,12 termasuk
dalam  kategori  baik  dengan

persentase ketuntasan 67% dan
membaca
yaitu 2,70
termasuk dalam kategori cukup baik

hasil kemampuan

pemahaman siklus Il

dengan persentase ketuntasan 48%.
Terakhir pada siklus lll rata-rata nilai
proses membaca pemahaman yaitu

3,51 termasuk dalam kategori sangat
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baik dengan persentase ketuntasan
96% dan hasil
membaca pemahaman siklus Il 3,03

kemampuan

termasuk dalam kategori baik
85%. Dapat

disimpulkan bahwa penerapan model

dengan ketuntasan
Multiliterasi mampu meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman
siswa. Oleh sebabnya, peneliti
merekomendasikan model
Multiliterasi dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan
oleh masih adanya faktor-faktor

kendala yang harus diselesaikan.

E. Kesimpulan
Kemampuan membaca
pemahaman dalam pembelajaran
multiliterasi siswa kelas VI SDN
Candiyasan kurang dari 60% pada
pemahaman literal (C1), inferensial
(C2,C3) dan kreatif (C6). Dua siswa
berkatorgi cukup pada pemahaman
kritis (C4,C5) yaitu lebih dari 60%.
Faktor kendala yang terjadi 1)
ekonomi keluarga yang cenderung
menengah ke bawah, 2) kurangnya
akses terhadap sarana membaca, 3)
minimnya kebiasaan membaca, 4)
keterbatasan dalam metode dan
strategi kreatif dari guru dalam
mengaplikasikan pembelajaran

multiliterasi, 5) keragaman

karakteristik siswa, dan 6) kesulitan
komunikasi antara pihak sekolah dan
orang tua. Solusi yang diusulkan
dalam mengatasi hambatan tersebut
mencakup: 1) kolaborasi antara orang
tua, siswa, dan pihak sekolah dalam
memantau serta menyediakan bahan
bacaan yang diminati siswa, 2)
penyediaan bimbingan secara teratur,
3) perkuat komunikasi, dan 4)
dorongan bagi guru untuk terus
mengembangkan kemampuan dalam
menerapkan pembelajaran
multiliterasi. Peneliti
merekomendasikan agar guru
mengelola dengan aktif metode dan
strategi yang dapat meningkatkan
pemahaman baca, mengajak siswa
agar tetap fokus serta disiplin dalam
aktivitas membaca, dan mendorong
orang tua untuk mengatur waktu guna
memantau anak-anak mereka di
rumah, meskipun dalam kesibukan
sehari-hari. Rekomendasi juga
diberikan untuk penelitian selanjutnya
agar memperluas cakupan subjek
pada kelas VI SD dan berkolaborasi
dengan Dberbagai metode serta
strategi pembelajaran, sehingga hasil
kajian lebih luas dan mendalam dalam
menemukan hambatan serta solusi

lainnya.
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